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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat di dunia industri, kebutuhan energi listrik 
pun juga semakin meningkat. PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa merupakan perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang membantu menyediakan dan menangani berbagai masalah kelistrikan di 
daerah sekitar. Langkah yang diambil oleh perusahaan ini dalam menjaga keamanan dan kenyamanan 
penggunaan energi listrik adalah dengan melaksanakan pengecekan secara berkala di rumah 
pelanggan. Akan tetapi langkah ini dirasa kurang efektif dikarenakan pelanggan bisa saja tidak berada 
di rumah saat pengecekan berlangsung. Selain itu, dengan pengecekan secara manual juga dapat 
menimbulkan kesalahan saat pencatatan meter KWH, sehingga hal ini dapat menimbulkan kerugian 
pada pihak pelanggan maupun pihak perusahaan.Maka dari itu, PT. PLN (Persero) memperkenalkan 
sebuah sistem baru yakni sistem Automatic MeterReading (AMR). Dengan adanya sistem ini pihak 
perusahaan dapat membaca meter KWH secara jarak jauh dan otomatis sehingga tidak ada lagi 
kesalahan pada pencatatan meter KWH. Namun, dalam penggunaan sistem tersebut harus diimbangi 
dengan jaringan komunikasi yang baik. Beberapa daerah di Sumbawa masih banyak yang sulit dalam 
mengakses jaringan komunikasi sehingga menimbulkan beberapa gangguan yang terjadi pada sistem 
tersebut. Dengan adanya berbagai permasalahan sebelumnya, maka dilakukan penelitian untuk 
mengamati jenis gangguan serta upaya pencegahan dan penanganan terjadinya gangguan pada sistem 
KWH Meter di PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa menggunakan metode Fishbone dan PDCA (Plan, 
Do, Check, Action). 
 
 







Kebutuhan akan energi listrik selalu 
meningkat setiap tahun sejalan dengan 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 
tersebut ditandai pula oleh beberapa hal seperti 
perkembangan industri dan bisnis yang 
semakin maju, pertambahan penduduk, serta 
pertambahan peralatan yang membutuhkan 
tenaga listrik. 
PT PLN (Persero) merupakan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada 
bidang jasa penyedia listrik untuk masyarakat 
dan telah berkontribusi menangani 
permasalahan kepentingan listrik di Indonesia 
yang selalu meningkatkan pelayanan dengan 
menawarkan berbagai program untuk 
kemudahan masyarakat (Duyo, 2020). Pada 
PT. PLN terdapat berbagai macam bidang 
untuk menunjang pekerjaan di perusahaan. 
Salah satunya adalah bidang Transaksi Energi 
(TE) sub bidang pemeliharaan meter transaksi 
yang bertugas memelihara KWH Meter 
pelanggan agar proses transaksi atau 
pengukuran energi dapat berjalan dengan baik. 
Alat pengukur energi aktif yang 
menggunakan suatu alat hitung serta memakai 
asas induksi merupakan pengertian dari Kilo 
Watt Hour (KWH) meter. KWH meter tersebut 
merupakan alat untuk menghitung jumlah kerja 
listrik (Watt jam) dalam waktu tertentu. Jadi 
KWH meter dilengkapi dengan satu buah 
piringan aluminium serta alat hitung yang 
dapat disebut penghitung mekanis. Alat ukur 
ini terdiri dari kumparan arus yang 
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tegangan dihubungkan secara paralel dengan 
beban (Darma, dkk, 2019). 
Pengukuran energi listrik mempunyai 
peranan penting dalam menentukan 
pendapatan perusahaan listrik. Kesalahan data 
pengukuran energi merupakan salah satu 
keluhan pelanggan terhadap perusahaan listrik. 
Pada proses pencatatan meter listrik, PLN 
memanfaatkan tenaga petugas untuk 
mendatangi rumah pelanggan dan mencatat 
data pemakaian energi listrik yang ada pada 
KWH (Adam, 2016). Apabila rumah 
pelanggan kosong, maka proses pencatatan 
tidak dapat dilakukan. Selain itu pada proses 
pencatatan meter manual sering terjadi 
kesalahan yang merugikan pihak pelanggan 
maupun perusahaan karena kesalahan catat 
meter. Keakuratan data yang dihasilkan sangat 
diperlukan untuk menentukan besar energi 
yang dipakai pelanggan menggunakan KWH 
Meter. Untuk memenuhi kebutuhan akan 
ketelitian pengukuran maka PT PLN (Persero) 
memperkenalkan sistem Automatic Meter 
Reading (AMR). 
Kegiatan pemeliharaan pada PT. PLN 
(Persero) UP3 Sumbawa sangat diperlukan 
untuk mengurangi tingkat kerusakan pada kwh 
meter, sehingga pelayanan listrik dapat 
berjalan lancar serta meminimalisir terjadinya 
kerugian. Pemeliharaan merupakan kegiatan 
menjaga, mengawasi, perbaikan pada fasilitas 
perusahaan agar produk perusahaan sesuai 
dengan yang diharapkan dan sesuai dengan 
tujuan perusahaan. Pemeliharaan ini sangat 
penting dilakukan karena menentukan berhasil 
atau tidaknya suatu perusahaan untuk 
mencapai tujuan usaha. Kelancaran 
operasional peralatan tersebut sangat 
tergantung pada kemampuan manajemen 
dalam menjalankan fungsi pemeliharaan 
(Ramadhan, 2010). 
Teknologi pencatatan meter elektronik 
secara otomatis merupakan pengeetian dari 
AMR (Automatic Meter Reading). Umumnya, 
pembacaan dilakukan dari jarak jauh dengan 
menggunakan media komunikasi. Parameter 
yang dibaca pada umumnya terdiri dari Stand, 
Max Demand (penggunaan tertinggi), 
Instantaneous, Load Profile (load survey) dan 
Event (SMILE). Parameter -11 parameter 
tersebut sebelumnya didefinisikan terlebih 
dahulu di meter elekronik, agar meter dapat 
menyimpan data-data sesuai dengan yang 
diinginkan (Heriyanto, 2016). Data hasil 
pembacaan tersebut disimpan ke dalam 
database dan dapat digunakan untuk 
melakukan analisa, transaksi serta 
troubleshooting. Teknologi ini tentu saja dapat 
membantu perusahaan penyedia jasa elektrik 
untuk menekan biaya operasional, serta 
menjadi nilai tambah kepada pelangganya 
dalam hal penyediaan, ketepatan dan 
keakurasian data yang dibaca, dan tentu saja 
dapat menguntungkan pengguna jasa tersebut. 
Awalnya, pembacaan meter dilakukan dengan 
menggunakan kabel (wired) atau direct 
dialling/reading. Komputer terhubung ke 
meter dengan menggunakan kabel komunikasi 
(RS232 atau RS-485) atau optical probe, jika 
pembacaan dilakukan di lapangan. Namun 
belakangan ini, banyak teknologi komunikasi 
yang digunakan oleh sistem AMR. Seperti 
PSTN (telpon rumah), GSM, Gelombang 
Radio, dan media yang digunakan di PT. PLN 
(Persero) UP3 Sumbawa. 
Sistem Automatic Meter Reading (AMR) 
sering disebut sistem pembacaan meter jarak 
jauh secara otomatis, terpusat dan terintegrasi 
dari ruang kontrol teknologi ini diaplikasikan 
di APP (Alat Pengukur Pembatas). APP ini 
merupakan bagian dari PLN yang bergerak di 
bidang pengukuran alat meteran listrik 
(Hariyati, 2015). Dengan dipasangnya AMR 
maka pemakaian KWH oleh pelanggan dapat 
dipantau atau dibaca setiap saat dari kantor 
PLN Sumbawa dengan hasil yang lebih akurat 
dengan bantuan aplikasi komputer sehingga 
kesalahan baca meter yang dilakukan petugas 
tidak akan terjadi dan kepercayaan pelanggan 
kepada PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa tetap 
terjaga. 
PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
merupakan salah satu pengguna sistem AMR. 
Penggunaan AMR tersebut tidak terlepas dari 
kendala dalam proses kerja sistem tersebut. 
Hal ini dikarenakan di Sumbawa masih banyak 
wilayah yang masih sulit jaringan komunikasi, 
sehingga menimbulkan beberapa gangguan 
yang terjadi pada sistem tersebut. Oleh karena 
itu penelitian ini dilakukan untuk mengamati 
jenis gangguan serta upaya pencegahan dan 
penanganan terjadinya gangguan pada sistem 
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selama 42 hari (1 Juli s/d 12 Agustus 2020). 
Metode pengambilan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Fishbone (Diagram sebab-
akibat),metode ini merupakan teknik 
pemecahan masalah yang membantu 
untuk berpikir melalui banyak 
kemungkinan sebab-sebab dari suatu 
masalah yang ingin diselesaikan. Diagram 
ini digambarkan seperti tulang ikan 
dimana ”Kepala Ikan” menjadi masalah 
yang akan dipecahkan. Sedangkan faktor 
sebab-sebab yang muncul digambarkan 
sebagai tulang ikan yang mempunyai 
cabang-cabang dari bagian yang besar ke 
bagian yang lebih kecil. Untuk 
memudahkan, Ishikawa, pencetus diagram 
sebab-akibat ini, menggolongkan bagian 
faktor penyebab dari suatu masalah 
kedalam lima kelompok yaitu man, 
method, money, material, environment. 
Tahapan penyusunan diagram sebab akibat 
adalah sebagai berikut:  
a. Definisikan masalah yang akan 
dianalisa. 
b. Buat sebuah tim untuk melakukan 
analisa, biasanya tim akan mencari 
sebab-sebab potensial melalui 
brainstorming. 
c. Gambar kerangka akibat dan garis pusat. 
d. Spesifikasikan kategori-kategori 
penyebab potensial dan gabungkan 
sebagai sebuah kerangka yang 
terhubung pada garis pusat. 
e. Identifikasikan sebab-sebab yang sering 
terjadi dan klasifikasikan dalam kategori 
di langkah “d”. 
f. Klasifikasikan secara urut sebab-sebab 
untuk mengidentifikasikan hal-hal yang 
sering mempengaruhi masalah atau 
memberi pengaruh pada masalah. 
g. Membuat rencana perbaikan. 
2.   Metode PDCA (Plan, Do, Check, Action), 
pada metode ini menunjukkan faktor-
faktor penyebab beserta tindakan yang 
harus dilakukan. 
a. Plan (Merencanakan) merupakan poses 
penentuan tujuan organisasi atau 
perusahaan untuk menetapkan target 
atau sasaran yang ingin dicapai dalam 
peningkatan proses ataupun 
permasalahan yang ingin dipecahkan, 
kemudian menentukan metode yang 
akan digunakan untuk mencapai target 
atau sasaran yang telah ditetapkan 
tersebut serta tetap mempertimbangkan 
penggunaan sumber daya lain seperti 
biaya dan mesin atau peralatan. 
b. Do (Melaksanakan) merupakan tahap 
penerapan semua yang telah 
direncanakan serta menjalankan proses 
produksi dan mengumpulkan data-data 
yang akan digunakan di tahap Check dan 
Action. 
c. Check (Memeriksa) merupakan proses 
pemeriksaan serta mempelajari hasil-
hasil dari tahap Do setelah itu 
membandingkan hasil aktual dari target 
yang ditetapkan sesuai denga jadwal 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
d. Action (Menindak Lanjuti) Merupakan 
tahap lanjutan untuk pengambilan 
tindakan terhadap hasil-hasil dari tahap 
check baik berupa:  
1. Tindakan perbaikan (Corrective 
Action), berupa solusi terhadap 
masalah yang dihadapi dalam 
mencapai target, tindakan ini 
dilakukan jika hasilnya tidak 
mencapai target. 
2. Tindakan Standarisasi 
(Standardization Action), tindakan 
untuk menstandarisasikan cara 
ataupun praktek terbaik yang telah 
dilakukan, tindakan standarisasi ini 
dilakukan jika hasilnya mencapai 
target yang telah direncanakan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Gangguan 
Dari data yang telah didapatkan, dapat 
diketahui jenis gangguan yang sering 
terjadi dalam kurun waktu 6 bulan 
terakhir adalah ganguan pada APP dengan 
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Jumlah Gangguan  
Total 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 APP 251 327 192 16 17 10 813 
2 Drop 
Tegangan 
2 0 0 3 6 9 20 
3 IML 38 52 52 60 32 6 240 
4 Informasi 
Salah 
1 1 1 4 1 2 10 
5 Kabel JTR 16 9 9 0 0 0 34 
6 Kabel SR 209 193 116 25 12 9 564 
7 MV Cell 3 2 1 5 6 1 18 
8 Pelanggan 19 35 41 20 15 14 144 
9 Kabel JTR 3 0 0 0 0 0 3 
10 Sambungan 
TL 
1 1 0 0 0 0 2 
11 Periksa 
Meter 
6 2 1 13 11 2 35 
12 PHB TR 4 16 7 2 1 0 30 
13 Pemadaman 7 2 3 3 4 0 19 
 Total 560 640 423 151 105 53 1932 
Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
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Sumber:PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara yang diperoleh ada 2 faktor 
penyebab terjadinya gangguan pada KWH 
Meter milik pelanggan yaitu: 
a. Faktor Internal, merupakan faktor 
penyebab gangguan yang disebabkan 
oleh manusia (petugas dan pelanggan) 
dan peralatan yang digunakan di PT. 
PLN (Persero) UP3 Sumbawa berupa: 
KWH Meter, Current Transformers, 
Potensial Transformers, Wiring 
(Pengawatan Kabel),dll. 
b. Faktor Eksternal, merupakan faktor 
penyebab diluar kendali pegawai 
perusahaan seperti cuaca, gigitan 
hewan, maupun bencana alam. 
 
 
Gambar 2.Kondisi KWH Meter Terbakar dan 
Mengalami Penggaraman 
Sumber:PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
(2020) 
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
bahwa terdapat 13 jenis 
gangguanpadaKWHMetersepertigangguanAPP
,droptegangan,IML,informasi salah, kabel 
JTR, kabel SR, MV Cell (sambungan listrik 
TM), pelanggan, kabel JTR, sambungan tenaga 
listrik, periksa meter, PHB TR, dan 
pemdaman. Dari hasil analisis data selama 
bulan Januari-Juni Tahun 2020 jenis gangguan 
yang paling sering terjadi adalah gangguan 
pada APP karena memiliki kasus terbanyak 
yaitu 813 kasus sehingga menjadi fokus 
utamaperbaikan. 
 
2. Diagram Fishbone (Diagram Tulang Ikan) 
Diagram Sebab Akibat digunakan untuk 
mencari sebab-sebab terjadinya masalah 
berdasarkan faktor yang ada. Langkah awal 
dalam penyusunan diagram sebab akibat 
adalah penulis melakukan wawancara dengan 
Supervisor Pemeliharaan Meter Transaksi 
PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa). Langkah 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
wawancara dengan pertanyaan 5 why pada 
setiap faktor masalah penyebab terjadinya 




Gambar 3. Diagram Fishbone 
Sumber: Hasil Penelitian 
 
Dari fishbone diatas dapat diketahui 
bahwa dari beberapa faktor diatas, yang 
menjadi akar masalah terjadinya gangguan 
pada APP yaitu pemasangan/proses kerja 
tidak sesuai SOP dan keterbatasan tenaga 




Volume 2 (1) Februari  2021 
Halaman 22–31 
E-ISSN : 9772723868007 




permasalahan.Berdasarkan hasil fishbone 
yang telah dibuat, terdapat 2 faktor utama 
yang menjadi akar permasalahan dari 
gangguan APP yaitu pemasangan/proses 
kerja tidak sesuai SOP dan keterbatasan 
tenaga ahli. Pemasangan/proses kerja tidak 
sesuai SOP terjadi karena kurang adanya 
sosialisasi atau pelatihan mengenai prosedur 
kerja serta kurangnya perhatian petugas atau 
operator selama melakukan pekerjaan. 
AdapunSOPataulangkah-
langkahkerjapemeliharaanmetertransaksidiP
T. PLN (Persero) UP3 Sumbawa sebagai 
berikut:
 
Tabel 2. SOP Pemeliharaan KWH Meter 
SOP PEMELIHARAAN KWH METER 
PT. PLN (Persero) UP3 SUMBAWA 
TUJUAN Sebagai acuan untuk pemeliharaan 
KWH Meter. 
PETUGAS a. Pengawas 
b. Pelaksana 2orang 

















a. Pakaian Kerja 
b. Sarung Tangan Kulit 
c. Sepatu Alas Karet 
d. Topi Pengaman 
ALAT BANTU a. APP dan Perlengkapannya 
b. Timah Segel 
c. Kawat Segel 
d. Isolasi 
e. Terminal/sambungan kabel 2,5 s/d 16 mm 
f. Kabel untuk pengawatan 1,5 dan 2,5mm 
PROSEDUR 
KERJA 
a. Atas dasar PK dari atasan yang berwenang, lakukan 
persiapan APP yang diperlukan sesuai dengan PK dan 
data pelanggan yang akan dipelihara. 
b. Siapkan alat kerja yang diperlukan 
c. Hubungi pelanggan, informasikan waktu pemeliharaan. 
d. Laksanakan pekerjaan dengan jadwal yang 
sudah disepakati 
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a. Setelah sampai di lokasi pelanggan, informasikan ke pelanggan sebelum 
melakukanpemeliharaan/pemeriksaan. 
b. Lakukan pemeriksaan APP yang disaksikan olehpelanggan 
c. Lakukan pencacatan data APP, kVrh meter, nilai pembatas, sekelar waktu, trafo 
arus, kondisi segel,modem. 
d. Apabila ada kelainan yang mencurigakan atau pelanggaran saatpemeriksaan, 
dibuat laporan dan ditandatangani oleh petugas dan pelanggan. Laporkan segera 
ke P2TL untuk dilakukanpenertiban. 
e. Apabila kondisi APP normal, lepaskan/padamkanbeban. 
f. Lakukan pengukuran tegangan fasa netral danfasa-fasa. 
g. Lakukan pengukuran tegangan di panel control pelanggan. 
h. Masukkan beban secara bertahap, perhatika putaran KWHmeter. 
i. Pengisian formperiksa. 
Sumber: PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
 
Selanjutnya, berdasarkan diagram fishbone, 
keterbatasan tenaga ahliterjadi karena 
kurangnya skill (kemampuan) dari para 
pegawai. Hal ini karena kurang 
kesadaranparapegawaidalammeningkatkanskill
yangdimiliki.AdapunSOPatau langkah-langkah 
kerja pemasangan meter transaksi di PT. PLN 
(Persero) UP3 Sumbawa sebagai berikut: 
 
Tabel 3. SOP Pemasangan KWH Meter  
SOP PEMASANGAN KWH METER 
PT. PLN (Persero) UP3 SUMBAWA 
Tujuan 
Sebagai acuan prosedur pemasangan 
KWH Meter 
Perlengkapan Meter 
a. Main UnitMeter 
b. Terminal CoverCombo 
c. BackplateMeter 
d. MCB sesuai dengan rating daya 
Pemasangan 
a. Pemasangan Backplate pada tembok/papan padapelanggan 
b. Pemasangan Main Unit Meter padabackplate 
c. Pengawatan (Wiring) dari jaringan PLN ke meter sesuai dengan 
diagram beriku : 
 
d. Tutup Cover Meter dan patikan terpasang denganrapih 
e. Selesai pengawatan dan sudah ada tegangan, maka meterON. 
f. Setelah itu cek kondisi beban pada pelanggan dengan meminta 
pelanggan menghidupkan semua beban yang ada di rumah, seperti 
lampu, AC. Kulkas, TV, Setrika, dll (tunggu 1menit). 
g. JikapadaLCDmetertidakadatampil“PERIKSA”makainstalasisudahbenar
. 
Sumber: PT. PLN (Persero) UP3 Sumbawa 
 
3. PDCA Permasalahan Gangguan Pada 
KWH Meter 
Dari diagram sebab akibat diatas telah 
didapatkan akar masalah, untuk itu 
penulis mengusulkan beberapa hal untuk 
mengurangi permasalahan tersebut 
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Mengurangi terjadinya gangguan 
Penyebab Permasalahan 
- KWH Meterterjatuh 
- Korsletinglistrik 
- KabelLonggar 
- Pemakaian KWH Melebihibatas 
Akar Masalah : 




- Memperbaiki KWH Meter yang rusak 
- Membuat penjadwalan untuk pengecekan dan 
pemeliharaan secaraberkala 
- Memasang perlindungan untuk KWHMeter 
 
Jangka Panjang : 
- MenjalankanSOP 
- Membuat penjadwalan pelatihan khusus bagi 
pegawai tentangSOP 
- Perlu dilakukan analisistentangSDM 
DO 
Implementasi 
- Dilakukan penyuluhan bagaimana SOP yangbaik 
- Melakukan perbaikan rutin terhadap peralatan yang mengalamigangguan 
CHECK 
Pengecekan 
- Melakukan pengisian lembar pengecekan baik sebelum maupun sesudah melakuan 
pemeliharaansebagai bahan laporanharian 
- Melakukan evaluasi terkait proses kerja, apakah telah sesuai dengan tindakan-tindakan untuk 
mencapai target yang diinginkan 
- Melakukan koordinasi dengan departemen terkait maupundepartemenlainnya. 
ACTION 
Tindak Lanjut 
- Departemen Pemeliharaan Meter Transaksi Energi harus konsisten dalam melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan agar KWH Meter tetap dalam keadaanbaik. 
- Jika Peralatan pada KWH Meter sudah tidak memungkinkan untuk 
digunakankembali,makadisarankanuntukmelakukanpergantiandenganperalatan yang baru. 
Sumber: Hasil Penelitian 
 





Mengurangi terjadinya gangguan 
Penyebab Permasalahan 
- Operator salah posisi memasang alat 






Akar Masalah : 




- Melakukan breafing sebelummulai bekerja 
- Memanajemen pekerjaan terkhusus tentang 
penanggulangan KWH 
- Melakukan koordinasi dengan departemen SDM 
untuk perekrutan pegawai/tenagaahli 
 
Jangka Panjang : 
- Dilakukan sosialisasi rutin tentang manajemen 
pekerjaan tentang penanggulanganKWH 
- Perlu dilakukan analisis tentang SDM 
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- Dilakukan penyuluhan tentang bagaimana manajemen pekerjaan yangbaik 
- Melakukan analisis bebankerja 
CHECK 
Pengecekan 
- Melakukan evaluasi terkait proses kerja, apakah telah sesuai dengan manajemenpekerjaan. 
- Melakukan koordinasi berkelanjutan dengan departemenSDM. 
ACTION 
Tindak Lanjut 
- Departemen Pemeliharaan Meter Transaksi Energi harus konsisten dalam melakukan 
pengawasan terhadap kinerjapegawai. 
- Jikakekurangantenagaahli,disarankanuntuksegeramelakukanperekrutanpegawai baru. 
Sumber: Hasil Penelitian 
 
Dari siklus PDCA, tidak semua plan dapat 
dilakukan sebab ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seperti penambahan pegawai, hal 
ini perlu perhatian lebih karena harus mengatur 






Berdasarkan data yang telah dianalisis 
beserta hasil penelitian yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa 
jenisgangguanyangseringterjadiadalahganggua
nAPPpadarangkaian KWH Meter sebanyak 
813 kasus dalam kurun waktu 6 bulan terakhir 
(Januari-Juni 2020). Hasil analisa terhadap 
lima faktor masalah terdapat beberapa 
penyebab terjadinya gangguan, yaitu kwh 
meter terjatuh, 
korsletinglistrik,kabellonggar,pemakaiankwhm
elebihibatas,operator salah posisi memasang 
alat, kelelahan bekerja, operator lembur, yang 
menjadi akar masalah terjadinya gangguan 
APP yaitu pemasangan atau proses kerja tidak 
sesuai SOP dan keterbatasan tenga ahli yang 
dimiliki perusahaan sehingga berpengaruh 
terhadap kinerja parapegawai. 
Untuk mengatasi akar masalah pada 
gangguan KWH Meter, makasolusi yang 
dilakukan adalah diharapkan rutin melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan terhadap KWH 
Meter agar meminimalisir terjadinya 
gangguan-gangguan lainnya. Selain itu perlu 
dilakukan perekrutan pegawai baru untuk 
memenuhi keterbatasan SDM diperusahaan. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan 
oleh penulis untuk perusahaan adalah 
mensinergikan setiap bagian yang ada di 
departemen TransaksiEnergi 
untukkelancarankegiatanyangadadiPT.PLN(Pe
rsero)UP3Sumbawa. Agar tidak terjadi hal 
serupa di kemudian hari maka pihak-pihak 
penanggung jawab dapat memberikan 
pencegahan terlebih dahulu dengan 
mengimplementasikan siklusPDCA. 
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